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FINGEKARMAN

SR TAM, Aralisig Rentabilitas Ekoromis Fada  PT,

s

;odi Bamarinda, di bawah bimbingan Iby

Fhani  {(Persero
Hi. Suwinnah Slwy As, S5E dan HBapak M. Hermanto, 5.

FT.  Pertani {(Persero) adalah salah satu p@rﬁgahaan
RS aan yan@ bergerak i bidang pertanian, distribusi

cEn peEnvaluran sarana produksi pertanian  dan nembinaan

Fonsrasi Unit Desa (]
L, SRR

Tujuan penelitian ini adalah untuk meEngetahul D

ngaruh perputaran persediaan terhadap rentabilitas ekorg-—-

miz pasa FT. Pertani (Fersero) di Samarinda.

Untuk mergetahui analisis rentabilitas akanomis
. . ! ) : .
digunakan rumus perhitungan yaitu dengan cara membandirng-—
kan rendamen atau rentabilitas yang diperoleh perusahaan
tersebut,

Untuk  suatu tingkat persediaan tertentu, efesiensi

Ppendendal ian pPerasediaan  alkan memnpengaruhi keluwesan
T e
Rerusahaan. Ffesiensi pengendal ian persediaan {iventory
stockout) maupun parsediaan yang berlebih-lebihan.

Dari hasil pernelitian serta analisis yang dilakukan
ternyata perpubaran persaediaan pada PT. Pertanti (Fersara)
i Bamarinda tidak afehtif. Keadaan tersebut akan  menga-—
kibatkan tingkat perputaran modal kerjia secara menye luruh
akarn  mengalami kelambatan dan  akan berakibat tingkat
rentabilitas menyiﬁpang daripada yarng tliharapkan., Jika

keadaan tersebut berlangsung terus mererus, maka  kontui-



perusahaan kurang terjamin.
Menurut  hasil znalisis bhahwa dengan meningkatkan
efesiensi pengendalian persediaan dan  menambah saluran

cdistribusi ssrta pengiriman tepat waktu kepada kios atau

mpat pelayvanan maka akan menpercepat perputaran  perse—

diaan .Loan m%r@angarghd&gﬁﬁitif Cterhadap rentabilitas
U Sy R ‘5‘ i LN ]

RS anaan .
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memperaleh  data-data yang pernulis  butuhlbkan clalam
Penyvusunan shripsi ind.

da Begenap karvawan FT. Fertani (Fersero) Samarinda yang
telah membantu penulis dalam mengumpulkan data-data

yang diperiuvkan untuk penyusunan skiripsi inid.

2. Bemua pihak vang telah memberikan bantuan pemikiran

dan saran-sairan seperlunya sejak permulaan  hingga
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BEAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Helakang.

Basaran pembangunan Indonesia dalam jangka panjang

can struktur ekono-
e varigg seimbang antara industri dan pertanian baik dari

rilal  tambah maupun dari segi  penvyerapan  tenaga

Limtuk  mencapai hal tersebut, Indonesia sebagai
nedgara Agraris dimana sebagian besar pendudubknya  mengan-—
daikan hidup dari sektor pertanian memprioritashkan setiap
Felita pada sektor pertanian. Dengan demikian pembangunan

Indonesia diarahkan pada pembangunan sektor pertanian
c e & T R (N
.

zebagal wajud nyata dari pembangunan Nasional.

i

Sektor pertanian amatlah penting dalam menunjang
pertumbuhan perekonomian di Indonesia, karena pembangunan
dizekior pertanian tidak hanya meningkatkan pendapatan
petani tetapi jugé memberikan kesempatan vang luas bagi
penyerapan tenaga kerja baik disektor pertanian sendiri
maupun disektor industri-industri pertanian.

Dalam era pembangunan jangka panjang 11 dibidang
ekonomi  seperti yvang dimuat dalam Garis-Garis BRBesar
Haiuwarn Negara (GEHN) dijelaskan bahwa sektor industri
merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia.

Fembangunan sektor industri yang dilakukan ialah
malanjutkan kebijaksanaan pemerintah vyvang berlandaskan

Trilogi FPembangunan dengan menitikberatkan pada sektor



bl

pertanian  wntuk  menunjvkkan swasembada pangan dalam
rangka menunjang di sektor industri.

Untuk mencapaid tujuan tersebut di atas, dapat dilaksana-—

bong

can melalui empat usaha pokok, yaitu dengan cara intensi-

fikaei,.ekﬁten%ifihggi,‘%%gersifikaei serta rehabilitasi

.

«

ahan pertanian secara terpadu , serasi dan merata di

femt

smasuallan dengan kondisi tanah, air, dan iklim dengan
memael ihara kelestarian kemampuan sumber alam dan  ling—
kungan hidup garta.mamperhatikan pola kehidupan masyara-
rat setempat.

Felaksanaan usaha tani pada kondisi seperti ini  sangat
memar lukan  masukan yvang cukup besar seperti  pupuk  agar
produksi dapat ditingkatkan sebagail pengganti unsur  hara

’

vang hilang akibat erosi ataupun vang tersangkut tamnaman.
(]

Untuk meningkathkan produksi pertanian di wilayah Kaliman-
tan  Timur pada umumnya, adalah dengan menggunakan pola
intensifikasi untuk menghasilkan produksi vang lebih
baik. Femberian pupuk yang diperlukan tanaman haruslah

dalam komposisi yang berimbang. Ketidak seimbangan kompo-

0
o

izi pemberian pupuk, akan mendorong tanaman kekurangan
unsur hara lainnya, sehingga produk dapat menurun seirama
dengan berjalannya waktu.
Adapun  manfaat vyang dapat diperoleh dengan pemupukan
berimbang, adalah
—~ mempertahankan kesuburan tanah

- produksi  berlangsung terus sampail batas coptimal



N

menghindarkan berkurangnya unsur hara dalam tanah
- dan meningkatkan kualitas hasil.

Felancararn penyaluran sarana pertanian untuk wilayah
Kalimantan Timur banyak ditentukan oleh pengadaan perse—
diaan pada FT. Fertani (Fersero) sebagai penyalur tunggal
vang ditunjuk oleh pemerintah.

Sebagad penyalur utama sarana pertanian FT. Pertani

5 . < - o e (\—;w “
(P@ﬁserm) memegang peranan  yang sangat penting guna
peningkatarn  hasil produksi pertanian maupun peningkatan
sumbangan di sektor bagi pendapat nasional.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pengendal ian
persediaan yang tepat, pengendalian persediaan bukan Baja
menentukan besarnya dana yvang dialokasikan pada perse-—
diaan, tapi juga %enyangkut tentang kelancaran perputaran
persediaan, karena hal tersebut akan berpengarul langsung
terhadap rentabilitas perusahaan.

()

Fersediaan merupakan barang yvang selalu dibeli dan
dijual , vang tidak mengalami proses lebih lanjut didalam
perusahaan tersebut.

Tinggi rendahnya perputaran persediaan mempunyai
efelk yang langsung terhadap besar kecilnya modal Yare
diinvestasikan dalam persediaan. Makin tinggi perputa-—
rarnya  berarti makin cepat perputarannya vang herarti
mila  makin  pendek waktu terikatnya modal dalam perssa-

diaan, sehingga untuk memenuhi volume penjualan  tertenty

Pl e LN - Y u T SRR N IR T I ok
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B. Perumusan Masalah.

Darl latar belakang vang diuvaraikan di  atas dapét
dirumuskan permasalaban sebagai berikut

" Bagaimanakah FPengaruh Ferputaran Persediaan Terha-
ey Fentabilitas Fada PT. Fartant | {(Fersera) Di

Samarinda® .

C. Tujuan Dan Kegunaan Feneslitian.

Yang menjadi tuwivan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahul pengarubh perputaran persediaan terha-—
dap rentabiiitas pada FT. Fertani (Fersero)
i Samarinda.

2. Bebagail bahan studi pada maﬁélah vang berhubungan de-.

L T2 R YL C I

; P oA ; i
hgan pengaruh’ perputaran persediaan terhnadap rentabi-

litas pada manajemen keuwangan.

o Sedangkan kegunaannya adalah
- Sebagal bahan pertimbangsan pilopinan perusahaan  untuk
margamnbil kebijaksanaan selanjutnya.
¢
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" EAB 1II

DASAR TEORI

A. Pengertian Pembelanjaan.

Fembelanjaan perusahaan merupakan salah satu fungsi
perusahaan  vang sangat penting bagi keberhasilan usaha
perusahaan. FPenerapan prinsip-prinsip bembelanjaan vang

sehat  serta pelaksanaan fungsi-fungsi pembelaniaan VAN

tif dan efesien akan sangat menunjang tercapainya
tujuan perusahaan.

Fembelanjaan perusahaan merupakan salah satu fungsi
perusahaan vyang sangat penting bagi keberhasilan usakha
perusahaan. Fenerapan prinsip-prinsip pembelanjaan yvanag
sehat  serta pelaksanaan fungsi-fungsi pembelanjaan yang
afektif dan efésien akan sangat menunjang tercapainya
tujvan perusahaan.

Fengertian pembelanjaan itu sendiri dapat dibedakan
dalam dua hal vaitu pengertian dalam arti luas dan pe-
ngertian dalam arti sempit. Sesuai dengan perkembangan
perusahaan, maka penulis akan menggunakan pengertian

dalam arti luas

sebagaimana yang dimaksud oleh Bambang
. ¢ T

. PR IR C
R . S (; Q v
.

Riyéntm valbtuw s

Fembelanjaan dalam arti luas vyaitu yvang meliputi
semua aktivitas perusahaan yvang bersangkutan de-—
ngan usaha mendapatkan dana vang dibutuhkan oleh
perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana
seefesien mungkin. " 1)

1. Rambang Riyanto, Dasar—dasar Fembelanjaan Perusahaan .
Yayasan PBRadan FPenerbit Gadjah Mada, Yogyakarta, 199241,

Rl S
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Sedangkan menuwrut Alex S. Mitisemito dalam bukunya
yang  berjudul Fembelanjaan Ferusahaan pengertian pembe—

tanjaan dalam arti vang luas adalah sebagai berikut

1"

Fambe )l anjaan merue n adalah semua kegiatan vang
ditujukan  untuk mendapatkan dan  menggunakar mocial
dengan cara yang efektif dan efesien.

Dari kedua pengertian odi atas, jelaslah bahwa premle e
lardaan perusahaan mempunyai fungsi ganda, vyaituw untuk
dapat  menarik dana dengan biava yvang seminimal mungkin
serta untuk memaksimalkan penggunaan dana dalam perusa-
| '

nazrn,  dengan demikian pembelanjaan perusahaan  bertujuan

urntul mencapai keseimbangan finansial.

B. Pengertian Modal.

s

g .

. & ,LA IR 'A;' Lo,
- Salah satu Unsur teﬁ%entlng dalam suatu perusahaan
vaitu  modal, dengan pemanfaatan modal seefektif dan

o’

efesien  mungkin akan sangat membantu perkembangan dan

pertumbunan perusahaan, baik itu perusahaan vang bergerak
di bidang jasa, perdagangan maupun industri.

Suatu perusahaan akan dapat berjalan dan berkembang
dengan baik, bila perusahaan tersebut mampu  menyeimbangi
kebutuhan akan modal guna membiavai aktivitas perusahaan

minimal dalam jangka waktw yang pendelb.

o
2. Alex 8. Nitisemito, Pembelaniaan Ferusahaan, Ghalia

Indonesia, Jakarta, 1974, hal 17,



Suatu  perusahaan dapat berjalan  dan bherkaembarg
dergan  baik, bifla perusahaan tersebut mamput  mengimbangi
bebitubhan akan modal guna membiayal aktivitas perusahaan
mimimal dalam jangka waktu yang pendek.

Dibawah ini penulis akan menyajikan definisi modal
vang dikemukakan oleh beberapa ahli ekonomi diarntaranya s
Menuwrut  Frof. Meij yang dikutip oleh Drs. Komaruddin
menyatakan |

v Modal ialah kolektivitas benda-benda modal Vi)

terdapat pada neraca sebelah debhet sedangkan ko

kayaan ialah daya beli henda-benda modal itu yang
terdapat pada neraca sebelah kredit.

1 3y

Lebih  lanjut Prof. Folak yvang dikutip oleh Bambang

Rivanto menyatakan

ze

" Modal ialah sebagian kekuasaan untuk merigounalan
barang-barang modal. Dengan demikian modﬁl terda-
pat di neraca sebelah debet. © v}

Jadi  yvang merupakan  titik  tolak daripads modal

PELEET WEmn LEn remeae s ma e

B R T S N R S TTT 0 T S T S ST I TR
yang  terdapat dalam neraca sebelah kredit disebut modal

sl f

L GO T e e e
¢ Hal tersebut  sesuli dengan pendapat Alex S.

Nitisemito vang menyatakan bahwa :

-

. Drg. Komaruddin, _Analisa Manajemen Fermodalan Modern .,
) Flumni, BRandung, 1976, hal 49.

AL

- Bambang Rivanto, Op, Cit.. hal 11.



" Modal vang terdapat dalam aktiva suatu neracae  di

sebut juga modal aktif, sedangkan modal vang
terletak dalam pasiva dari suatuqneraca perusahaan
disebut juga modal pasif, " =)

Jelaslah bahwa modal vang tertera disebelah debet

dari neraca merupakan modal aktif yang menggambarioan
bentubk-bentuk dana yang ditanam oleh perusahaan yang
meliputi  aktiva lancar dan aktiva tetap, sedangkan vyang
bertera disebelah kredil merupakan modal pasif YA
menggambarkan  sumber-sumber  dana vang tertarnam pada
Ferusahaan yang meliputi modatl jangka pendek dan modal

jangka menengak serta modal Jangka panjang.

1. Manajemen Mcdal Kerja.
1.1 Pengertian.

Fangatiran ‘t@mtamg aktiva tetap (aktiva vang tidak
berubah menjadi hkas dalam waktu satu  tahun), biasanya
dimasukkan dalam pembicaraan penganggaran modal (capital
bgdg@t}mg)g g@qangkanﬁ,Qﬁagaturan pembelanjaan Jjanghka
panjang menyangéut pertimbangan struktur modal.

Fengaturan tentang aktiva tetap (aktiva vang tidak
beruban menjadi kas dalam waktu satu  tahun), hiasanya
dimasukkan dalam pembicaraan penganggaran modal (capital
budgeting), sedangkan pengaturan pembelanjaan Jjanghka
paniang menyanghut pertimbangan struktur modal .

Manajemen modal kerja biasanya dimaksudkan sebagai
pengaturan aktiva—aktiva tersebut, yvaitu kas dan  surat-—
surat  berharga, piutang dan persediaan dan  pengaturan
hutarng lancar.

[+

S, Alex 8. Mitizemito, Op, Cit., hal 17



Femisahan prilaku aktiva lancar dan aktiva tetap
seringkali dibsnarkan dengam dasar perbedaan sifat akti-
va-aktiva tersebut. Pada sisi hutang, baik dalam  teori
maupur praktek, lebih sedikit perbedaan yang ada antara
futang  jangka . pendek dan hutang  janghka panjang walktu
Jatuh temponya.

1.2. Unsur—-Unsur Aktiva Lancar

= Kas dan Suwrat berharga.

Kedua  aktiva lancar ini sering disebut aktiva
liguid, atau aktiva yang paling mudah menjadi kas.
Berbagai aktiva mungkin dikatakan meEmpunyai berba-
gair  tingkatan ligquiditas, yaitu tingkatan untuk
berubah menjadi kas. Kas sendiri merupakan aktiva
yang palfng ligquid karena sudah berbentuk kas.

Untuk aktiva—-aktiva lain » aktivitas punya dua
dimensi : (1) waktu vang diperlukan untuk berubah menjadi
kas, (2) tingkat hepastian Yang berhubun?an dengan rasio
perubahan, ataw harga, aktiva tersebut., ©)

Meskipun semua aktiva mempunyai tingkat liguiditas,
Eita akan memusathkan perhatian kita pada aktiva WA
pading liquid, yaitu kas dan surat-surat herharga.

Dana yang paling lancar adalah kas dan  suwrat-surat,

sehingogea perusahaan berusaha menekan jumlah LLAr¢)
menjadi  semakin kecil. Dana yang bisa dihemat, kemudian
diinvestasikan pada aktiva vang menghasilikan  keuntungan.

Hal  ini  semalkin mendorong dengan meningkatnya tinghkat

P R ST r(r .o N - . \
Husnar, ;Manaiemef Leuangan, Teori dan Fenera—
{Keputusan janghka Fendek ), BFFE-Yagyakarta, 1985,




o

10

burnga pada berbagai surat berharga yang membuat pemilikan
kas menjadi semakin mahal.

s ~ ': . o Ga

. N <) ..

Feynes mengidentifikasikan tiga motif memiliki kas,

vaitu motif transaksi, berjaga-jaga, dan Spe—

kulasi. 7)

1. Motif transaksi, yaitu kebutuhan akan kas untuk
pembmyaranjpembayaran yang ditimbulkan aleh

pengeluaran sehari-hari dari perusahaan. FPem—
bayvaran ini termasu& diantaranya adalah pembelian
bahan mentah, gaji pegawai, pajak, deviden, dan
sebagainya.

“. Motif berjaga-jaga, vaitu untuk berjaga—-jaga

M

terhadanp pengeluaran—-pengeluaran yang tidak
t@rduga,‘Makin baik perkiraan pengeluaran kas dan
’pemasukan kas dari perusahaan, makin sedikit uang
bas untuk berjaga-jaga vyang dibutuhkan. ﬁemampuan
untuk siap meminjam uang kas dengan mendadak guna
mengatasi keadaan darurat juga dapat mengurangi

kebutuhan kas untuk motif berjaga—-jaga ini.

f_é

- Motif spekulasi. Dalam motif spekulasi Draﬁg
memegang wang kas dengan maksud untuk mendapatkan
keuntungan dari perubahan-perubahan yang diharap-—
kan dari harga—harga surat herharga (market able
securities). Bila tingkat bunga yang diharapkan

naik dan harga surat—surat berharga turun, motif

7. Ibid., hal 17.



11
ini menasehathkan bahwa perusahaan harus memegang

uwang kas. Bila tingkat bunga vyang diharapkan
turun, kas dapat diinvestasikan dalam surat-surat
berharga, perusahaan akan untung dengan twrunnya
tingkat bunga dan naiknya harga surat-surat
berharga.
- Piutang dan FPersediaan.
Fiuwtang dan persediaan dapat dan seharusnya
dievaluir dengan menggunakan prespektif yang sama
dengan aktiva tetap. Banyak proyek-—proyek investa-
si baru vang juga mengakibatkan penambahan piutang
dan persediaan.
= Hutang lancar

Dalam hett Cink, komponen hutang lancar ini  merupa-

kan "built in financing" atau sering juga disebut
sebagai pembelanjiaan spontan ("spontaneous
financing").

Disamping itu ada komponen hutang lancar lain,
vang kita sebut sebagai komponen aktif, vang
memerlukan keputusan mendasar tentang janghka waktu

pinjaman dan hal-hal lain.

2. Konsep Modaleerja.
Bambang Rivanto memberikan pengertian modal kerja
atas tiga konsep, yaituw s
al. kKonsep kwantitaif yakni konsep yang menitikbe—

ratkan pada kuantum dana yvang tertanam cal am
unsur-unsur aktiva lancar.



-
b). Konsep kwalitatift yakni apabila pada honsep mo-—
dal kerja ity hanva dikaitkan dengan besarnya
jumiakl aktiva lancar, maka pada konsep kwalita-
tif modal keria dikalthkan dengan hutang lancar.
Fonsern  fungsional berdasarkan pada gungai dari
darna calam manghasilikan pandapatan.a

]
~—
=

monsen-korsep  modal kerja tersebut vang bersifat
bwantitatif héﬁya melikat modal kerja dari unsur  aktiva
lancar Ssaja yang mana apakah modal kerja tersebut di-
hiayai dari pemilik, hutang jangka panjang dan hutang
jangka pendek. Modal kerja yang besarnya menurul  konsep
ini tidak meniamin likwiditas dan margin of safety para
Lreditur  jangka pendek. Konsep hkwalitatif menunjukkan
taersedianya aktiva lancar yang lebih Besar dari hutang
lancar, hal ini menunjukkan tersedianya aktiva lancar
vang lebih besar dari hutang lancar, ini  menunjukkan
margin  of Eaféty dapat menjamin kelangsungan operasi
dimasa akan datang.

3. Perputaran Modal Kerja.

Ferputaran jangka pendek atau disebut juga arus hkas
jangka pendek, ialah perputaran yang terjadi pada harta
lancar. Uang tunai yang dibelikan bahan baku diproses
Lemudian dijual baik tunai maupun kredit, kemudian menja-—
di kas kembali. Akan tetapi dalam produksi merubah  bahan

paku menjadi barang jadi.

8. Rambang Rivanto, Op. Cit., hal 31 - &2
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Fada perputaran jangka panjang bahwa yang ditanamkan
pada harta tetap (investasi) akan kembali menjadi hkas
melalui penyusutan pada saat penjualan barang jadi.
karena penyusutan dibebankan sebagian demi sebagian, maka
pengembalian dalam bhentuk kas akan menjadi lama sesual
dengan umur har}a tersebut.

Feriode perputaran modal kerja dimulai dari saat hkas
diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampal saat
kembali mejadi kas.

Dalam arus keuangan pada suatu perusahaan dépat pula
diuraikan melalui lémanya perputaran, vyaitu perputaran
jangka pendek dan perputaran jangka panjang.

!
4, FPerputaran Fersediaan.

Modal keria selalu dalam keadaan operasi atau berpu-—
tar dalam perusahaan selama perusahaan yvang bersangkutan
dalam keadaan usaha. Feriode perputaran modal kerja
(working capital turnover period) dimalai dari  saat
dimana kas diinvestasikan dalam komponen-—komponen modal
kerjia sampal saat dimana kembali lagi menjadi kas beri-
kutnya.

Feriode perputaran modal kerjé adalah lamanya rata-—
rata dana terikat dalam modal kearjia selama satu proses
produksi.

Feriode +terikatnya modal Lkerja tergantung péda

tingkat perputaran modal kerja. Hal ini perlu diketahuil

» . * =

C

. ) U Tes e e @, .
Aatau periode pmrputaran‘%wdal kerjia merupakan salah satu
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faktor: untuk Mémén%ﬁkﬁﬁ”ﬁé&a?nya kebutuhan madal kerjia
perusahaan. Semakin pendek waktu perputaran modal kerja,
saemakin  kecil kebutuhan madal kerja. Dan sebaliknya
semakin  panjang waktu perputaran modal kerja, semakin
besar pula kebutuhan modal kerja.

Besar hkecilnya tingkat perputaran persediaan, akan
berpengaruh langsung terhadap besar kecilnya kebutuhan
darna modal kerja untuk membiayai aktivitas perusahaan.

Makin cepat perputaran persediaan,; makin kecil dana
vang diinvestasikan dalam persediaan dan sebaliknya bila
perputaran persediaan lamban, akan menyebabkan dana vang
diinvestasikan Jalam persediaan semakin hesar.

atas

s liaan bDarang degangan

2 bagian, yaitu i
a. Fenjualan dengan kredit :
Kas 1 —---=) BRarang ----) Fiutang ----) Kas 2
b. Penjualan ﬁengan tunai s
Kas 1 ——-——) Barang ~——-) kKas 2
Ferputaran yvang mengalami proses produksi adalah sebagai
berikut :

tas 1 -——-) Rahan Mentah —---—) Froses produksi 5**~)
Rarang jadi --———) Piutang —--——-— } kas 2 7)

9. Bambang Riyanto, Op, Cit.. hal 54
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Sepertli diketahui bahwa besar hkecilnyva persediaan
ditentubkan cleh kecepatan perputaran operasi perusa-—
haan dan juga besar kecilnya volume kegiatan perusa-—
haan. Makin besar volume kegiatan perusahaan, sema-—

kin besar persediaan untuk memenuhi para langganan.

3. Fengertian Rentabilitas.
Heﬁﬁabiliﬁ@é~TQuatut?Qru%ahaan merupakan suatu alat
pengukur untuk menilai apakah modal usaha vang digunakan
produktif ataw tidak, oleh karena rentabilitas mencermin-—
Fan kemampuan modal perusahaan untuk mendapathkan laba.
Fengertian Rentabilitas menurut Rambang Riyanto

adalah @

" Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perban-—
dingan antara laba dengan aktiv?oatau modal Yang
menghasilkan laba tersebut.” )

Pemgertiame Rentabilitas menurut S Munawir

adalah @

" Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sela-
ma - periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan
divkur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
mengounakan aktivanya secara produktif, dengan
demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat
diketahui dengan memperbandingkan antara laba vang
diperoleh dengan jumlah aktiva atau modal perusa—
haan tersebut. " 11) )

10, ambang Riyanto, Op, Cit., hal 2

o

1i. 8. Munawir, Op, Cit., hal 33,
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Dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan meru-
pakan pencerminan kemampuan modal perusahaan yang ber-—

sanakutsn untwk  mendapatkan  keuntungan, maka dengan

chirmi e o miogh

DS I LR L

Lhatas varng ORI

mencerminkan tingkat efesien vyang tinggi dari suatu
perusahaan. .

Adapun cara menilai rentabilitas itu sendiri s;cara

umum dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu :

53.4.1. Rentabilitas Ekonomis atau Earning Fower,
yvaitu perbandingan antara laba usaha dengan
modal sendiri dan modal asing yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut yang dinya-—
takan dalam persentase.

Seleda ﬁentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas
Usaha, yaitu kemampuan suatu perusahaan
dengan modal sendiri yang bekerijia didalamnya
untuk menghasilkan rentabilitas.

Dalam mengukur rentabilitas ekonomis, faﬁtor—faktor

vang harus diperhatikan adalah tergantung pada ¢

- Profit Margin

~ Operating Assets Tuwrnover

C. Hipotesis
Setelah dikemukakan beberapa alternatif pemecahan

masalah, maka langkah-langkah selanjutnya penulis akan



o
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menyajikan hipotesis atau jawaban vang bersifat semen-
tara, agar dapat memberikan jalan pemecahannya bagi

permasalahan yang dihadapi PT. Pertani (Perséro) Samarin-~

da.

Walaupun hipotesis itu dianggap sebagai jawaban vyang
belum pasti kebenarannya, tetapi kemungkinan besar pada
akhirmnya akan menjadi jawaban vang benar setelah dibukti-
an dengan analfﬁg.ﬁecara abyebktif.

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemuka-—
kan pada bagian terdabhulu, maka akan disajikan hipotesis
guna mengatasi permasalahan yvang terdapat pada FT. Ferta-—
ni (Ferseroc} Samarinda, yaitu

Diduga dengan meningkatkan efesiensi pengendalian
persediaan dan menambah distribusi serta pengiriman tepat
waktu kepada kions / tempat pelayanan maka akan memperce-—

pat perputaran persediaan dan berpengaruh positif terha-—

dap rentabilitas perusahaan ".

D. Definisi Konsepsional.

Dalam konsep : " Analisis Rentabilitas Ekonomis pada
FT. Pertani (Fersero) di Samarinda ", maka berikut ind
abars dikemukakan tentang batasan—batasan konsep dalam
penulisan.

Laporan hkeuangan suatu perusaha&an sangat penting
karena laporan keuangan memberikan ihtisar mengenal
keadaan finansial suatu perusahaan, dimana neraca mencer-—
minkan‘ nilai aktiva, hutang dan modal pada satu saat

¢ T g @

.
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tertentu dan laporan rugi laba mencerminkan haéil—hasil
varg dicapai selama b@riode tertentu.

Secara konsepsional rentabilitas suatu perusahaan
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau
modal yang menghaéilhan laba tersebut.

Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabi-
litas ekonomis, hanyalah madal yang bekerja dalam perusa-
Faan  (operating capital/assets) sedangkan modal vyang
ditanam dalam efek vyang tidak diperhitungkan dalam
mernghitung rentabilitas ekonomis .

Demikian pula laba yang diperhatikan untuk menghi-
turng rentabilitas ekonomis hanyalah laba vyang berasal
dari operasi perusahaan, yaitw yang disebut dengan seba-
gai laba usaha (net aperaiing income). Sedangkan laba
vang diperoleh dari usaha—usaha diluar perusahaan atau
dari efek (misalnya deviden, kuﬁon dan lain-lain) tiﬁak
diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomis.

Déggan dé%ikigﬁ”iﬁggﬁpfétasi terhadap laporan finan-—
sial  suatu perusahaan akan dapat pula diketahui perkem-—
barngan finansiilnya, sehingga pengurus FT. FPertani
(Fersero) ini dapat mengambil langkah—langkah kebijaksa-—
naan lebih lanjut melihat berapa jauh tingkat perputaran
persediaan terhadap rentabilitas PT. Fertani (Fersero) di
Samarinda.

Dalam mengadakan interbretasi dan aﬁalisis finansiil
suatu perusahaan maka diperlubkan adanya ukuran

tertentu. Ukuran tertentu yang dimaksud adalah ratio.
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Memurat Bachang Rivanto o

Fengertian ratio sebenarnya hanya alat yvang dinvata-
kan dalam arithmatical terms yvang dapat digunakan
wntuk menielaskan h%bungan antara dua macam data
finansiil. 12)

Sedangkan mernurut Syafaruddin Alwi Ratio

adalah

Merupakan alat yang dinyatakan dalam arti relatif
maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu
antara angka yvang satu dgngan vang lain, dari suatu
laporan finansiil. 13

oo ‘~-<\»@ .

12. Bambang Rivanto, Op, Cit.., hal 263

4 8

13, Syafaruddin Alwi. Alat—-Alat Analisa Dalam Fembelan—

iaan,
1982,

Edisi Revisi, Cetakan kKedua, BPFE, UIl, Yogyakarta,
hal. 37
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METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional.

Suatu  analisis dari rentabilitas sangatlah penting
bagi perunusan sebagai salah satu  tehnik serta dapat
digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengubkur efelkti—
fitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Dalam hal ini mengikuti rentabilitas ekonomi atau
garning power pada suatu perusahaarn adalah dengan cara
membandingkan rendamen atau laba yang diperoleh perusa-
haan tersebut dengan seluruh modalnya baik modal sendiri
(dari dalam), maupun modal asing (dari luar).

Modal merupakan. asselts vyang dipergunakan untuk
melakukan‘ kegiatan usaha dalam upaya mendapatkan laba.
Modal dapat berbentuk uang ‘ataupun benda vang tak berge-
rak  seperti tanah, kantor dan sebagainya. Sehubungan
penelitian ini modal vang dipakai dalam analisis perhitu-—
ngan adalah assets yang tertera dalam neraca FT. FPertani
(Fersero) dari tahun 1993 - 199458,

Da}@m ranggam panuli?an ini akan diberikan suatu
fhmhﬁab mengesgi ;d;%;ﬁf;i éberasianal vaitu indikator
yvang digunakan dalam mengukur variabel yang diteliti.

FT. Fertani (FPersero) adalah perusahaan yang berge-
rak dibidang pertanian, distribusi serta penyaluran
sarana produksi ﬁertanian dan pembinaan pertumbuhan

Foperasi Unit Desa (KUD).



FT. Fertani (Persero) vang ditunjuk pemerintah
sebagal penanggung jawab mengenai pengadaan dan penyaluf—
an pestisida bersubsidi. Begitu pula dalam penyaluran
pupulk bersubsidi.

Sebagai definisi operasional dalam penulisan ini
adalah sebagai‘berikut :

1. Fropit Margin

adalah merupakan perbandingan antara net operat-—
ing dincome / laba bersih usaha dibandingkan
dengan net sales / penjualan bersih dinyatakan
dalam persentase (4).

Z. Turnover Operating Assets

adalabh jumlah membandingkan antara net sales /
T ¢l Teai e Ce .

U

penjualén‘bersih déngan operating assets/modal.
EZ. Earning Power

adalah membandingkan laba/rendamen yang diperoleh

perusahaan tersebut dengan seluruh modalnya baik

modal sendiri maupun modal asing.

B. Rincian Data Yang Diperlﬁkan.
Urntuk meridukung didalam pembabasan terhadap masalah
varng telah dikemukakan, maka data yang diperlukan antara

lain adalah :
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1. Neraca tahun 1993 — 1995
2. Laporan Rugi Laba tahun 199X - 1999
E. Data lainnya dari FT. Pertani yvang erat kaitannya

[v] . . .
dengan penulisan ini.

C. Jangkauan Penelitian

Sesual dengan judul penulisan ini maka yang . menjadi
obyek penelitian adalah PT. Pertani (Fersero) yang bera-—
lamat di Jalan Lambung Manghkurat Samarinda.

kKarena faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan
heraneka ragam, maka agar dapat terjangkau, penudlis
mengambhil sasaran hanya pada masalah persediaan terhadap

rentabilitas pada FPT. Pertani (Fersero) di Samarinda.

D. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam upaya memperoleh data yang baik, maka diperlu-—
kan teknik sebagai berikut =
aF Fenelitian lapangan :
Adalan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
terjun  langsung ke objek penelitian, vyaitu FT.
Fertani (Fersero) di Samarinda.
b Fernelitian Kepustakaan
Mengadakan penelitian kepustakaan vyang meliputi
Laporan yQﬁgyaﬂﬁidgﬁfgrqtur~literatur, dan lain-lain

vang berhubungan dengan objek penelitian.
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E. Analisis Dan Penguijiian Hipotesis.
Alat analisis yvang dipergunakan dalam penelitian ini
medipati

olo, Urrtuk  memBuktil:

i aran tersebut diatas, penulis
aban mengggﬁakan paralatan analisis sebagai berikut
Analisis terhadap perputaran persediaan.

Untuk  mengetahul  tingkat perputaran persediaan

sarana produksi pade FT. Pertani (Fersero) Samarip-—

da  pernulis menggunakan  langkah-langkah sebagal
herikuat 3 .

- Menghitung rata~rata persediaan dengan rumus 3
PV E T RG @ m@rchandiﬁeﬁinvantmry =

Merchesdies Inventory permulaan thn + akhir thn

P

- Hari rata-rata penjualan dapat dihitung dengan
PrLmus g

whO X average inventory

141}

cost of goods sold 14}
2. Untuk mengetabui tingkat rentabilitas vang diperoleh
parusahaan  dengan  membandingkan antara laba dengan

Jumlah aktiva perusahaan. Untuk  analisis  ini  akan

dipergunakan peralatan sebagai berikut

14, Rambang Rivanto. Op, Git.. hal &0.
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Rentabiiitas Ekonomis (Earning Fower)

Dengan rumus sebagai;barikut H
Eraning aner = Pragfit Margin. X Operat. Assets
Turnover® Frafit Margin = Net Operating Income
Meat 5&1@5

Operating asssts twrnover = Met sales

Operating Assels 19)

1%, Bambang Rivanto, Qp. Cit.. hal 29 ~ 30

1 eroeasestessaerns i .J *



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan.

FT. Pertani (Fersero) didirikan tahun 1989 berda-
sarkan Undang-Undang Darwrat No. 1 Tahun 1959, pembentu-
kan Radan Perusahaan Froduksi Rahan Makanan dan Fembukaan
Tarnah vang disingkat BMFT dan bertujuan :

a: Memenutl: keperiisf asyarakat akan bahan makanan.

b. Membina dan meningkathkan sumbangan di sektor
pertanian.

c. Memperluas lapangan kerja untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat pada umumnya dan para petani
serta para karyawan lainnya pada sektor pertanian
khusuﬁny;.

Fada tahurn 1961, BMFT diubah namanya menjadi EBEFU

Fertani yang terbagi menjadi dua perusahaan yaitu :

a. Perusahzan tanah kering pasang surut.

b. FPerusahaan Fadi Sentra.

Selanjutnya pada tahun 1963, bagi perusahaan padi
aentra berubah menjadi FN. Pertani dan pada awal tabhun
1974 berubah menjadi FT. Fertani (FPersero) yang @@rupakan
salah satu perusahaén negara vyang bergerak dibidang
pertanian, distribusi serta penyaluran sarana produksi
pertanian dan pembinaan pertumbuhan Koperasi Unit Desa

(DY .
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Fada tahuwr 1979 saﬁ%ai sekarang FT. Fertani (Fer-

z2@ro)  ditunjuk oleh pemerintah sebagal penanggung Jawab
mengenal pengadaan dan penvaluran pestisida bersubsidi.
Begitu pula dalam penyaluran pupuk bersubsidi.

FT. Pertani (Persero) mempunyai pusat di Jakarta
vang cabang pemasarannya tersebar di  Kantor Wilayah
Femasaran dan Ferwakilan sampai hampir di seluruh tingkat
abternatarn ol owitavah Ihdmneﬁia,

Toasmo babwae LOEE PP, Faritand (FParaero) masih e e Y anee
tus di bawah wilayah FPemasaran Kalimantan Selatan. Mulai
1 April 1983 statusnya berubah menjadi Wilayah Femasaran.
Hal ini dijelaskan pada Sk. Direksi No. 3Z04/0RG/04.17F,
tertanggal 27 April 19873.

Sejak beréirinya FT. Pertani (Fersero) Cabang
Kalimantan Timur telah mengalami beberapa kali
penggantian  pimpinan, dan yvang teraﬁhir adalah Rapak

Ir. Agung Darmawan.

B. Lokasi Perusahaan.

Lokasi perusahaan pada umumnya merupakan faktor yang
penting, karenanya perlu pertimbangan yang cukup matang
dalam penempatannya baik ditinjau dari segi pemasarannya
dan sarana transportasinya maupun dari segi perolehan
bahan baku dan tenaga kerjanya.

Sebagai perusahaan vang dipercayékan oleh pemerintah

dalam hal pemasaran sarans produksi dan alat-alat perta-—

b,“.:e»._¢u( [CIN
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» vang ditujukan untuk para petani dan KUD di

s lurrt
wilayah Indonesia, maka lokasi perusahaan cabang pemassa—
Fan berlokasi di sstiap ITbho RKota Fropinsi.

Lintuk wilayah Fropinsi Kalimantan Timur, PV, Pertani
(Ferasero) berkedadabkan di Jalan Lambung Mangkurat Mo, 268

Fecamstan  Samarinds  Tlier Kota Madya Samarinda.

€. Struktur Organisasi.

Dalam mencapai buduan vang diinginkan, mak

[}

cgaril—
sat) merupakan &liat vang diperluakan oleh suatu  perusa--
Maan . Hendaknyva setliap perdsabhaan menentubkan hentul

areanisasl yvang paling sesual dengan besar-, situasi  dan

CRETL

3 RO C\,@ s

Streubktur o organisasi  merupakan hal  vang sangat
perting, karsna  strubktuwr  organisasi  dapat membarikan.
penjelasan  kepada anggota untuk mengeEtantl  weawenang,
fungsi dan tanggung jawab masing-masing anggoeta organisa-
=i sehingga pada hakekatnya struktuwr organisasi itu
merupakan pola  tertenta uptuk melaksanakan aktivitas-
aktivitasnya.

Adapun  struktur organisasi pada FT. Fertani  (Fer-—
s} Cabarng %amariﬁda adalah bentuk organisasi garis.
Dalam organisassl perusabaan dibagi  dalam  bagian—bagian
dan tingkalt jenjang—jenjang vang telah ditetapkan.

Masing—masing bagian dipimpin oleh kepals Dbagian
vang mempunyal wewenang penuh terhadap bagianﬁy&. Kepala
bagian' membawahi képala sub-sub bagian dan stat vang

sesual derngan pidangnya masing-masing.



Untuk melihat antara.jelas struktur organisasi pada
F L Pertani  (Persero)  Samarinda,akan  disajikan dalam
gambar berikult ini.
Gambar 1 ¢ strukboe Organisasi  FT. Fertani (persero)

i Samarinda

Kepala Cabang

|
| |
Kabag. Keu/Umum Kabag. Operasional
I |
{ | L !

Kasubag. Kasubag. | | Kasubag. | Kasubag.
Keuangan Adm./Umun Saprotan Bina Usaha

i - | | |
S taf S taft S tatf S taf

(W8 "' L o C
: R G
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D. FPersaonalisz. )

Susunan  personalia pada FPT. Pertani (Fersero) ter-
diri dari

— Fepala Cabano

—~ Kepala Bagian Keuangan/Umum

—~ Kepala Bagian Operasional

1]

- kKasub. Bag. Keuangan

—- Kasub. Rag. Adm./Unum

- Fasub. Bag. Saprotan

- Kasub. Bag. RBina Usaha

- Masing—-Masing Kasub.Bag.membawahi Staf dan masing-—

masing Ttaf membawahi beberapa orang karyawan.

Adapun wewénang dan tanggung Jawab dalam
susunan personalia  pada PT. Pertani (Fersero) adalan
seperti berikut ini @

&« Kepala Cabang

- Memimpin FT. Fertanld (Fersero) Cabang Samarinda
dalam menjalankan aktivitasnya.

- Melakukan koordinasi dan pembinaan atas peren-—
canaan kegiatan, melaksanakan pengendalian dan
pengembangan wsaha perusahaan.

- Membina hubungan 'k@rja sama . dengan instansi

penerintah atau perusahaan swasta.
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L. Kepala bagian Feuangan dan Umuam
- Menvelenggarakan fungsi kebendaharaan, menyusun
cash flow dan mengelola keuwangan, keteraga hker-
jaan, sarana kerja dan usaha.
~ Menvelenggarakan pencatatan dan mengurus  hak
dan kewajiban yang timbul dari kegiatan terse-—
but, serta bertanggung jawab kepada kepala
Cabarig.
Cou ﬁepala Sup Bagian kKeuangan

.
©r Cu .

. & o ¢ -
N o N . . ..
- Melaksarnakan fungsi kebendaharaan dan  a&dminis-—

. ." e

trasi, pene@rimaan dan pembayarar.

- Menyusun cash flow dan mengelola keuangan ca—‘
brang .

! .

- Menyelenggarakan pencatatan dan mengurus hak
dan kewajiban yang timbul dari kegiatan terse-
but  serta bertdﬁggung Jjawab kepada kepala
BRagian Keuangan dan Umum.

- Mengadakan evaluasi dan pelaporan hasil evalua—
si atas palaksanaan kegiatan pengelolaan
keuangan .

- Melaksanakan tugas—tugas lain vang diberikan
oleh Kepala bagian Keuangan dan Umum.

d. Staf Bagian keuwangan

- Mengerjakan dokumen untuk pihak ketiga Menyusun

rekapitulasi penjualan dén seloran UAnNg .

mengelola hasilnya serta setoran modal .
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- Mengeriakan buku pembantu wang dalam perjala—
nan berupa setoran dan dropping.
-~ Melaksanakan tugas-—tugas lain vang diberikan
oleh Kepala Ragian keuwangan dan Umum.
@, Staf Eendahara Finansiil
----- Melaksanakan fungsi kKebendaharaan

= Mengerjakan buku harian, Kas dan Bank

= Melaksaxnakan tugas-—-tugas lain vang diberikan
. T T e
oleh Kepala Ragian FKevangan dan Umum  altau

Fepala Sub Bagian Keuangan dan Umum.
f. Kepala Sub EBagian Administrasi dan Umum

- Membantu kKepala Bagian kKeuangan dan Umum melak-

.

sanakan kegiatan verifikasi, administrasi pem—
.

bukuan, pengelolaan tenaga kerja, sarana kerja
dan usahea
- Mengerjakan buku harian pembelian
- Mengerjiakan buku pembantuy persediaan kantor
[}
- Mengerjiakan laporan pajak
- Melaksanakan tugas lain vyang diberikan oleh

Kepala Cabang atau Kabag. Keuangan/Umum.

Staf Admindstrasi

s
N
U

Mengerjakan buku harian penjualan
- Mengerjakan buku harian memorial
-~ Mengerjakan buku/kartu pembantu uwutang piutang

- Mengerjiakan laporan hutang piutang



-
t aile

- Melaksanakan tugas-tugas lain  vang diberikan
clelt Eabhag. Yeuangan/Ulmum stau Kaswehag. foimi-
nistrasi/Umnmum

e Staf Umum

= Mengagenda surat keluar masuk

- Mengurus keperluan sarana keria dan sarana
usaha

- Malaksanakan tuga$4tuga5 Tain yvang dibherikan
oleh Kabag. Feuargan/Umum ataw Kasubag. Admi-

nistrasi/Unum

i. kepala Bagian Qperasional

e

Malaﬁgéqh%an#k%wﬁ&tan pEmasaran safana produksd
pertarilan
.

- Mengadakan penilaian baik teknis maupun segi
ekonomis dan melaksanakn usaha pengglilingan
padi, produksi benih, jasa dan aneka uwsaha

-~ Menyelenggarakan pencatatan dan  mengurus halk

dan kewajiban yang timbul dari kegiatan terse-

hut, serta bertanggung Jjawab kepada Kepala

Cabarg

Ju Kepala Sub Bagian Saprotan

- Melaksanakan hegiatan pengadaan alokasi,

penvaluran dan penjuslan serta memberikan bim-—

ingan teknis penjualan Sarana produksi
pertania meliputi ¢ pupuk, pestisida, anaka

sapratan
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=R
Menvelenggarakan pencatatan dan  mengurus hak
dan kewaiiban dari kegiatan tersebut serta
hertanggung Jjawab kepada kKepala EBagian Opara-
silonal

Malaksnakan tugas lain Yang diberikan  oleh
atasan langsung ataw diberikar oleh Kepala

Cabang

Staf RBagian Baprotan

.

Menvelenggarakan buku pembantu penjualan sapro-

tan dan aneka saprotan dan menyiapkan, membuat

Delivery Order  (DO) sarta administrasi
panjualan untuk  ditandatangani aleh Kepala
C L T e @
Cabang AR G
t
Membuat rekapitulasi penjualan pada setiap
akhir bulan, menyelenggarakan buku pembantu

permintaan pengadaan saprotan dan aneka sapro-
tan :

Menyiapkan dan membuat dokuman/adminstrasi pe4
ngadaan barang, mengadakan rekapitulasi penya-
luwran saprotan dan angka saprotan

Mengadakan veritifikasi terhadap dokumen baik
pengsdaan maupun  penjualan  saprotan, aneka
saprotan, prodasa dan aneka usaha

Mengeriakan laporan 5écara pariodik baik lapo-—-

ran pusat maupurn untuk wilayah
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Membuat/memberikan rekonendasi terhadap hasil-
haﬁ110%&r¥tﬁi¥&¥ﬁ§ .
Melaksanakan tugas—tugas vang diberikan altasan

langsung atauw kepala Cabang

Fasub. bag. Bina Usaha

Mengadakan penilaian dan melaksanakan kegiatan
usaha dan memberikan bimbingan teknis usaha

produksi benihy, dasa dan aneka usaha

Menyelenggarakan pencatatan dan mengurus hak
can kewaldiban yang Limbnal dari kegiatan

terﬁahytn aairta bertanggung Jjawab kepada FKabag.
Operasional
Maelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

atasarn langsung ataw oleh kepala Cabang

Staf Bubxn. Bag. Bina Usaha

Mengadakan Euku pembantu pengadaan dan pengelo-
laan prodasa dan aneka usaha

menyiapkan dokumen pengadaan, penjualan prodasa
darn aneka usaha

Mengeriakan 1ap0ran secara priodik baik 1aporén
ke pusat maupun ke wilayah

Melaksanakan tugas—-tugas lain oleh atasan

langsung atad diberikan cleh Kepala Cabang

Jabatarn fungsionzl Bendahara Material

Menerima dan mengeluarkan barang
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- Menvelenggarakan bulku pembantu pensrimaan dan

pengeluaran barang

o - -

" MangerdﬂkaﬁwkéFt§<§télla dan kartu persediaan
guctang
- Membuat laporan persediaan barang SECara
priodilk kepada kKepala Cabang Operasional
- Melaksanalkan tugas—tugas lain  vang diberikan
oleh atasan langsung atau oleh Kepala cabang
e Fenanggurng Jawab Tempgt Fenyaluran
- Melakukan pengadaan dan penjualan bharang
melaluli tempalt penyaluran
- Melakubkan pencatatan atas pengadaan dan penjua-—
lan me;alui tempat penyaluran
- Merawat tempat penvaluran
- mwlakuk%n tugas lain yvang diberikan oleh atasan
atau yang diberikan oleh Kepala Cabang
D. Satpam
- Menjaga keteirtiban dan keamanan kantor
- Mengurus  kepentingan  yang berhuhungan derngan
kepentingan kantor
- Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh

atasan atau oleh Kepala cabang.

E. Aktivitas Froduksi

=T, Pertani (Fersero) merupakan salah satu perusa-

haar negara yang bergerak di bidang pertanian, distribusi

£

cdam geryaluran sarana produbkseil pertanian dan ER L EET
£

FUD.
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Secara umumn aktivitas vang dijalankan adalah ¢

a. #Hagian perusahaan padi sentra

. Begian perusahaan  tanah kering dan  pembukaan
. S - L T
ER tanah <. A (O

c. Bagian perusahaan  pemnbukaan tanah dan pasang
slarut.

Fada tahuwr 1974 sampai sekarang FT. Fertani (Fegr—

gsere) ditunjuk oléh pemerintah sebagai penanggung Jjawab

lamngsung  mengenal pengadaan  dan penyaluwran pestisida

Rersubsidi dan pupulk bersubsidi

F. Pemasaran
a. SalurarneDistribusi
Dalam k@éiatan pemasaran PT. Fertani (Fersero)
menggurakan 2 (dua) bentuk salwran distribusi,
yvaitu :
a.l.8aluwran distribusi langsung, yaitu @ Produsen
langsung pada Konsumen.
a.Zo.8aluran distribusi tak 1ang5ung, vaitu & Fro-
dusan melalul agen (Temaat penyaluwran) dan ke
konsumen. Dengan sistem penyaluran ‘imi alkan
mEnpercepat para konsumen memperoleh  kebutu-
hannya, khususnya bagi  konsumen  yang  sulit
terjangkau.
. Dasrah Femasaran
FT. Pertani (Fersero) vang berpusat di  Jakarta

dan mempunyai cabang pemasaran tersebar di Kantor
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wilayah Femasaran dan . perwakilan sampai di  ting-

kat Kabupaten hampir di seluruh Indonesix.

G. Data keuangan Perusahaan

s v .
. <o, R ¢ K CI

<

.Maju mundurnyé suatu perusahaan tergambar dalam
laporan keuangan perusahaan tersebut. Seperti juga pada
FT. Pertani (Persero), perkembangan atau kemajuan vyang
dicapai oleh perusahaan tersebut tergambar dalam laporan
Leuangannya.

Untuk melihat perkembangan yang dicapai, akan terli-
hat dalam data keuangan PT.‘ Fertani (Fersero) cabang

Kalimantan Timur, seperti berikut ini :
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PT. PERTANI (FPERSERO)
NERACA
FPer 31 Desember 1993

AKTIVGE @
Alktiva Lancar

—kas dan Rank Rp.l.978.5320. 390,234
—Fiutang Rp.l.827.173.199,28 7

~Setoran PPN Fpa “/ 221.982,4646
~-fos entisipasi dan

Transitoris : ..

Fendapatan yang® . IR LA

Rarus diterima Rp 5.978.802,-

Biava vang dibavar

Dimuka e 2.091.666,80

Fp 18.070.4468,80
~Fersadiaan barang
dagangan .
Fupl P L. 2EBG 104,47
Festisida Fp., 106.313.78%,688
Renih/Bibit R 1.992.934

Alsintan Bp. lE"qu?umﬁb9ZU
Aneka saprotan R 2L.004 0841, —
Frodubksi PP B 14,988,600, —

’ Rp. 278.053.048,45
~Fas Dalam Ferialanan {(FRip 1.0E%F.825.001%L,02
k o amee vere vwre TR FRsNE Se4S8 EOMS S1SG GPISS Seted samsd euEe SHONT SR POSES SHIUE IS KOrd Sl Srbes
Tobal Aktiva Lancar o Rp.2.79%9.814.288,51

AKTIVA TETAR
~Kendaraan

Eermotor Rpw B 624,052, 830
-Inventaris 12.2316.916,74
—Akumalasi Feny. (4MuBJU»E“-n9”)
=-Aktiva Lain-lain 3

Fiuntang Ragu—Ragu I0G.716.894, 45

Fenilaian Piutang

Ragu-—-Ragu (Z06,.716.894 ,45)
FRtiva Yg akan

gdijual : 1.419,215,81
Shum.Akt. tetap

v akan dijual (1L.399.9208,51)

Jaminan yg diberikan BELHOQ D00, -~
Total aktiva Tebtap R . BV 4TF 992,32

Toetal Aktiva




PASSIVA
~Hutang Jangka Fendek
—Hutang Jangka Fanjang

Total Hutang
—-Dana Dropping

~Rugi/l.aba tahun berjalan

Tatal PFPassiva

a9

Rp. B&%.667.989,10
Rp. 4,288.399,24
Rp  B73.956.388,34
Rp.1.902.2835.756,73%
Rp 57,084, 13%,76

Rp.2.833.294.280,83

e eove ovees ekt Sieud a0y Bes S e mard DI 0D IS LU N NI e dm e nh
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PT PERTANI (PERSERD)
NERALCA

Fer 31 Desember 1994

ARTIVA &
fAkitiva Lancar

~Wae dan Bank ’ Fpel 034,012,381, 10
—Fiutang Rp.1.728.725, 53%, 50
~Setoran FFn Rp. 16.940,772,67
~Fos Antisipasi dan Transitoris - Rpa. 14,585, 335,40

~Farasdiaan Rarang

Dagangan 3

Fuipuk Rp . 1872635,
Festisida Rp. BP . BLT7 . LH70, 19
Benih/Bibit ° Fp. 27 256,281,

Alsintan Rp« 11.965.121,-
fArneks saprotan.  Fp. 111,300,
Produksi URF Rp.  L16.921.998,-
Produksi SPR B 20,498,533, 37

Rp. 167.300.,3538, 556
-Fos Dalam perjsalanan {Rp. 9P498.344,620,14)

Total Aktiva Lancar Rp.2.002.617.98%,0%

AKTIVA TETAR

—Kendaraan Bermotor 48, 924 . 052,80
=Inventaris 19.618.666,74
—Hkm . FeEny. (S0.759,314 ,-)
=Aktiva Lain-lain

Fiutang Ragu—ragu 284.,202.394, 45
Penilatan Pilut.

Ragu—ragu (284,902,394 ,4%)
Alktiva Yang akan

dijual 1.419.215,51

Akumulasi Aktiva
Tetap vg akan dijual {(1.399.908,51
Jaminan Yg diberikan ﬁ?uﬂﬁuuuuuym

Total Aktiva Tetap Rpe 57.7ﬁﬁnﬂéé993
Total aktiva ' Fpuhuﬁéngiiﬁnﬂﬁ‘ 02

. G L e sy i ',.‘G‘;@ e



FASESIVA ., .

C, >

~Futang Jangka Fend
-Rugi/laba Tahun Berjalan
~Rana Dropping

Tatal

Faesdva

To i i 'G’ [CI

e

NN

v
|
!
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Rpe 949,358,949, 64
Rppe  LOX. 175,119,442
Rpel.007.839.164,96

Rp 2.060,.373.256,02

30433 39342 Sazey ooee SuTee gurt Same BMA 0004 Shis 1etss svase dures sores ssses dsvss use seves savie
e e et b e e e T B
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PT. PERTANI {(FERSERD)}

NERACA

- @ a,EgtvaltﬂgSember 1995
4 * ",f‘”‘”"w- so

ARTIVA 3
Alhtiva Lancar

~kas dan Bank Rpal.606,255%.044,68
=Fiutarg Rp.l.191. 102,203, -
° ~Batoran FEN Rp. 38,594,328,
-Fos Antisipasi dan Transitoris Rp. FLODB.E40 ,~
~Fersediaan Barang
Dagangan :
Fugpuk R l24n560u
Festisida Rpra 7 49 11é,~
Benih/RBibit Fpae 204,000,
Alsintan R a lOuSQ&,aﬂbg"
Arneka saprotan M. 438uD?&ﬂm
Intern o Hn. 492,481, —
Fp. 87.235.59%,
-Fos Dalam Ferjalanan ‘ (Rp. 7&7.092.&601,-)
© . e et e e e e o e e e et e e
Total Aktiva Lancar Rp.2.168.074,.913,68

AETIVA TETAR

—kendaraan Bermotor AL 414,600,
~Iinventaris 19.76F, 647~
=~mlkumulasi Fenvy. (SO 4180584 ,-)

—Aktiva Lain-lain 3
Fiutang Ragu-Ragu FOE.479.914 -
Fenilaian Fiut.
Ragu—-Ragu (284,802,394, ~)
Aktiva vang akan
chijual HAR L 1T E -
Akum. Aktiva Tetap

Yang akan dijual S4E LTS,

~

Jaminan yang
diberikan 0. L30.000,

et Seen s Maka bosse B BEERS Pt s B0t 0640 Somm P oves awene Sem i e

Total Aktiva Tetap Rpo. 79 . 087 .75 -
Tatal Aktiva Hpuhn:64 662.é4éﬁ58
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; FasSIVA
g ~Hutang Janghks Pendek - Rp. &78.461.080,-
-Dana dropping Fpel. 486,290,464 ,68

=~Rugi/laba Tahun Berialan Rp. 129.9211.100,-
: Total Passiva Rp.2.264.66%
|
!
|
l
i
; * e ? "- I BNY ‘.‘3.‘1:6 [
i
i
] i
!
i
i

RO Y




’ FERHITUNGAN RUGI
AKHIR TAHUN 1993
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- LARA

FT. FPERTANI (FPERSERQO) CABANG SAMARINDA

FENDAFATAN

Fendapatan/Fenjualan Fupuk

Fendapatan/FPenjualan Festisida
Fendapatan/Fenjualan BRenih/Bibit

Fendapatan/Fenjualan Alsintan

Fendapatan/Fenjualan Aneka Saprotan
Fendapatan/Fenjualan Paket proyek

Fendapatan/Fenjualan Usaha

Fendapatan/Fenjualan Froduksi UUPF

Fendapatan/Fenjualan UFR/SFR

- FPendapatan Jasa Subsidi

- Fendapatan Operasional Lainnya

- Harga Fokok Fenjualan
Harga Fokok Penjualan Benih/Bibit

Jumlah Fendapatan/Fenjualan

SEMUA HARGA FOKOK FENJUALAN

Harga Fokok Fenjualan Pupuk

- Harga Fokok Fenjualan Alperta

&

T EBiaya kMantor

Harga Fokok Fenjualan Aneka Saprotan
- Harga Fokok Fenjualan Faket Proyek
Harga Fokok Fenjualan Aneka Usaha
Harga Fokok Fenjualan Froduksi UURF

Harga Fokok Penjualan UPR/SF

Harga Fokok Fenjualan RBaranga Intern

L.aba kKotror Usaha (A)

IAYA USAHA

Biaya Langsung

EBiava Tak lLangsung
Biayﬁ'ﬁperaaéqnalohxﬂ,t;@ .
By. #H Fiutang,Feny. & Amort.
By. Tdk lLangsung lainnya

Jumlah Biaya Usaha (RE)

lLaba Usaha (A-R)

Fertisida

Rp. 3.093.797.530,68
291,126,038, 50
201.477.962, 50

TR.299.EID, -
46.499.088,—
60,810,455, ~
28.154.125,—
22,854,500, -

Rp. 3.77&67194,041,68

Rp. 2.473.470.230,76
245.099.539,54
152.692.036,04
22.6T72.27E,60
F4 8713352
S0, E82.200, -
27 .299.890,—
17 . 366,000 ,—

THomimme e eeer o
F\'p v S L22B B85 L5003 n ol

Rp. 395.307.077,-

bb. G506 . 508, 58
39.876.310,32
8.287.8756,76

2225192, ~

Rp. B1E.202.924 ,39

R 46.971.416,03

SHEN SN SN SIS NN SR I N s mm s s



FEMDAFATAN DAN BRIAYA DILUAR USAHA
- Fendapatan Di Luar Usaha

- Riaya Di Luar Usaha

FPendapatan Di Luar Usaha (C)
Laba Bersih Sebelum FPajak (A-BR+()

“ajak Fenghasilan Badan

lLabia Bersih Setelah Pajak

Rp. 16.966.533,51
( 6.883.813,80 )

A T I I I N I N I I I I e e e e



FERHITUNGAN RUGI
AKHIR TAHUN :

FT. FPERTAMI

FENDAFATAN 3

~Fendapatan/Fenjualan
~Fendapatan/Fenjual an
~Fendapatan/Penjualan
~Fendapatan/FPenjualan
-Fendapatan/Fenjual an
~Fendapatan/Fenjualan

1994

- LARA

46

(PERSERO) CABANG SAMARINDA

Fupulk
Festisida

Rp.

Benih/Hibit

Aleintan
Aneka Saprotan
Faket Frovek

2.638.786.906
AIF.737.900,~
[BOEL421.010, -
144 .68%.995%, -
30.885.470,~

- e e ta20m 000 e

~Fendapatan/Fenjualan Usaha 81.121.592,-
~Fendapatan/penjualan Frodubksi UURF 70.860.997 ,~
~Fendapatan/Fenjiualan UPR/SPR 225.028.173,~

~Fendapatan Jasa Subsidi
~Fendapatan Operasional Lainnya

Jumlah Pendapatan/Fenjualan

SEMUA HARGA FOKOK FENJUALAN

Rp. L231.497.043F,—
B8.920.663,~
396.900,~

Rp. 4.240.814.606,-

-Harga Fokok Penjualan Pupuk Rp. 2.292.031.772,-
~Harga Fokok Fenjualan Renih/Bibit 41%.707.129,~
-Harga Fokok penjualan Festisida 47%.789.417 .~
~Harga Fokok Fenjualan Alperta 118.15856.690,~
-Harga - Fokok Péﬁjuafﬁn‘ﬁﬁéf%'Saprotan 19.389.310,~
~Harga Fokok perjualan Faket Froyek === ——eee

~Harga Fokek Fenjualan Aneka Usaha 62,707,095~
~Harga Fokok Fenjualan Froduksi UUFF 71.753.852,-
—Harga Fokok FPenjualan Frod. UFEB/SF 168.675.030,-

~Harga Fokok

Fernjualan

Brg.Intern

L T p—

0% 0000 e 4410 G Smmee o Siemt Sente VFAns st PIOSS 008 Pt b seoee

Rp. 3.629.210.285,—
Laba Kotor Usaha (A) Rp. 611.604 321,
Biaya Usaha ‘
—~Eiaya Langsung = Rp. 478.10%.0862, -
~Biaya Tidak Langsung :
By. Operasional Rp. 34,324 ,778,32
By. Kantor Rp. 16. 463,360,355
By. PH.Fiutang, Fenyus. & Amor Rp. G.638.911,10
By. Tidak larngsung lainnva Rp. DLA127.824 .2
Jumlah Biaya Usaha (R) Rp. BA7 . 687 .926

Laba Usaha (A - R)

Rp. .9446.395, -

mEmAL LS e e
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FENDAFATAN DAN RIAYA DI LUAR USAHA =

~Fendapatan Di Luar Usaha Rp. 17.827.15%0,7%
~-Biaya di luar usaha { 11.401,872,69 )
Fendapatan Di Luar Usaha () Rp. 29.228.724 , 42
laba Bersih Sebelum Fajak (A-ER+C) R« 103.1753.119,42
Fajak FPenghasilan Badan 0000 e
Laba Bersih Setelah Fajak _ Rp. 103.175.119,42
. o @ .5 e n ‘ ‘C-‘@ .



FERHITUNGAN RUGI

TAKHIR TAHUN

FT. FERTANI

FENDAPATAN

~Fendapatan/Fernjual an
~Fendapatan/penjiualan
~Fandapatan/Fenjual an
~Fendapatan/Fenjualan
~Faendapatan/peniualan
~Fendapatan/Fenjualan
~Fendapatan/Fenjualan
~Fendapatan/Penivalan
~Fendapatan/Fenjualan

~Fendapatan Jasa Subsi

0
I

Fupuk
Festisida
Benih/

Ribit

Alsintan

Aneka Saprotan
Fakelt Proyvek

Usaha

Froduksi UURRF

~Fendapatan Operasional lainnya

Jumlah Fendapatan/Fenjualan

SEMUA HARGA FOEOK
~Hatrga Fokok
~Harga Fokok
-Harga Fokok
~Harga Fokok
~Harga Fokok
~Hairga Fokok
—Harga, FPdgkok
~Hai-ga Fokok
~Harga Pokok
~Harrga Fokok

FENJ
Fernjualan
Fenjualan
Fenjualan
penjualan
Fenjualan
Fenjualan

Fernjualan
Fenjualan
Fenjualan

Laba Kotor Usaha (A)

BIAYA USAHA
~HRiaya Langsung
~Riaya tak Langsung
Biaya Operasional
Biaya Kantor
Biaya PH Piut.
Riaya

Fenyus

Jumlah Biaya Usaha (R
v

Laba Usaha (4-1)

pei jualan

- LABA
19935

(FERSBERO) CABANG SAMARINMDA

Rp. 2.679.928.785, -
B0 . 20 924, -
B9L.774.675,

99, 604,07,
16.847%. 637,
21,392,575,
S1.680.000,
16.832.480,

UFER/SFER B0.411.625,~
Rp. 4.364.674.774,~
dl mmmmmmmm

17.942.900,—
Rp. 4.382.617.674,—

UALAN 2 .
Fupuk 2.347VE7H,209, -
Benih/Bibit 708.248.516,~
Festisida 427 .F06.683,~
Alperta 81.120.8058,—

Aneka saprotan
Faket Froyek
Anpka Usaha
Froduksi UUFF
UFR/SF
EBarang Intern

Frod.

ut. &

)

Gmort

Tidak Langsung Lainnya

1%.110.809,

6.231.000,
41.140.000,
16.921.998,
63.481.722,

11,055,987, 50

eems eore s e Sotn Gt b S s e Shetm O30S PO 4000 S40%8 S0reD $0208 S0 arres Sbrse bk

]

H

Rp. 3.716.4693.729,50
Rp. bEE, 92T, P44, B0
Rp. B4T . 611.576,—
65.126.596,92
A43.771.150,~
5.167.76%,33
2.176.221,~
Rp. 559,840,106 ,25
Rp . 106, 08%. 838,25

AmImIRIN NN SIS s s I
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FENDAFATAN DAN BIAYA DILUAR USAHA :

~Fendapatan di luar usaha Rp. T4 6O65.T7R4 B
—“BHiava di luar usaha : ( 30.838.462,58
Fendapatan Di Luar Usaha () Rp. 253.827.261,75
Laba Bersih Sebelum FPajak (A-B+C) 129.911.100, -

Fajak FPenghaszilan Badan e e
Laba bersih Setelah Fajak Rp. 129.911.100 ,~
. a & ) > s . . ?‘C\.G‘ v
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ANAL ISIS DAN FEMBAHASAN

A.Analisis.

Setiap perusahaan selalu dihadapkan dengan hambatan-
hambatan baik vang kecil maupun  yang besar, sehingga
dapat membawa akibat vang kurang menguntungkan  apabila
keadaan tersebut dibiarkan terus berlangsung.

Dengan demikian, jika terdapat hambatan dalam menja-—
larkan aktivitag perusahaan, maka perlu dicarikan jalan
penecahannya agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Setelah penulis mempelaiari data keuangan perusahaan
dan  dihubungkarn dengan dasar teori yang digunakan serta
tujuan yvang ingin dicapai, maka penulis menarik kesimpu-
lan  bahwa magalah yaﬁg dihadapi oleh FT. Fertani (Fer-
sero)  Samarinda  adalah @ Tidak efektifnya perputaran
preediaan pada FT. Pertani (Fersero) samarinda.

Feadaan tersebut akan mengakibatkan tingkét perpu~—
taran modal kerja secara menyeluruh akan mengalami kelam;
batan dan akan berakibat tingkat rentabilitas menyinparg
daripada yang diharapkan. Jika keadaan tersebut berlarig-
sung terus, maka kontinuitas peruvsahaan kurang terjamin.

Untuk  membuktikan masalah tersebut diatas, penulis
akan m@nganakan peralatan analisis sebagai berikut

RDel. Bnalisis terhadap Ferputaran FPersediaan

tRAL AL

Uri bl mengetahul  tingkat perputaran persediaan
sarana  produksi  pada PT. Fertani (Fersero) Samarinda,

penulis menggunakan langkah—langkah sebagai berikut

Y -



~Menghitung rata-rata persediaan
Tahun 1994

HLE259.104,47  + 1.5792.6358,-
Fupuk B e e e e e e e e e e e e e

= 3.919.369,74

106.513.78%,88 89.3267.670,19
Festisida te—cm

= 97.940.727,04

1.992.9%4,~ + 27,2856.281,-
Benih/Bibits—————— T

b
e

= 14,624,607 ,50
€ e e IETLURETY 285,30+ 11,565,121, -
Alsirtan B e o e e e e e e e e

>
i

= £9.411.203,15

21.044.341,- + 111.300,-
Aneka Sapr.: e e e e e e

= 10.377.820,50
Tahun 1995 :

Fupulk F e e e e e e e

= 832.097,580
89.367.670,19 + 75.540.116,~
Festisida B e e e e e e ettt et e e s o s e

Benih/Bibits ———————eme

= 13.730.,140,50



Aleintan

C [

11,568,121 ,~  «+

o~
o

== 10.975.733,50

111200, 4

ABE . O

ANEEAQ BRI . 8 e e e s e s e e v

sMenohi turia kecepatan
—ialta

(heriode cata

s
al

= 299,698, -

parputaran dan

1 amea

e

10.7586. 244, ~

.-.......-...«m...—......-—..._---........__......._..».h_.._.-._

Laran

penaumpilan) s

D.l.1. Kecepatan Ferputaran

Yaitu

dengan persediaan rata-rat

patkan kecepatan

telah

membandingkan

antara harga

Perputaran, seperti

dikemukalan terdahulu @

Fecepatan perputaran tahun 1994

~Fupuk

-Festisida

~Benih/Bibit

~Alzintan

~~~~ Aneka Sapr.
Kecepatan Perpu

~Fupuk

taran

E"E?2.031.773ﬂm

" I TS 498 1610 020 St Skt s e e st ettt st 44t s e mrnn
B

3.919.369,74

475.7689.417,~

" T e 000 10 it et et s et 41btn seree Wit 400 S omte

F7.940.727 ,04
A1F.707.,129, -

14,624 607,50
118.156.490, -

69.411.203,15

19,385 310, -

10.577.820,50

tahun 1995 .

~E.347.37ﬁ"$09,"

ST L 097, 50

pokok

padca

a barang dagangan untuk

penjual arn

Iuimg e

SR, R0

2R, 20
L.70

mernda--

LA

kel i

dial

Clali

bal



. ' [ o L .
LT L E0G L 68T, -

FL.89E, 10

708,948, 514, —
n ~EENIh/BibBit  § e ————
1ELTEOL 140, 50

. B . 120,808, -
—~Alsin tan B S ot e o st st e
10.975.733, 50

L5.110.809,—
“ANREA SaPIr, 8 e

259, 698, -

D12 Lama Ferbutaran,

i TR SN kLIBT3 A 2 3.6, 0,

faitu  dengan  membandingkan hari atauw

satahun  dengan  kecepatan perputaran  wntul
lama  perputarannya  atau periode rata-rata
(dalam bari atow bulan ).
Lama perputaran tabun 1994 .
: FEO
=~ Fupuk 5 o e e
584,80
E6HO
- Festisida = et s e
4,86
f BH0
—- Benih/Ribits ——eeeee.
28,29
&0
Alsintan H e e s
1,70
Fh0
= Aneka Sapr. 5 —e————
1,83
Lama perpultaran tabun 1995
i

]
e

. ‘o
RS G

AT, 75

bl &
merncap
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=0

ZHO

- Fupuk H et e DL 13 hari
2.704,82
Sh0
= Pestisida 1§ e = 47,30 hari
hy 1@
EHAHO
= Benih/bhibits e B, 97 hari

51, b3

Eéoi
= Alsintan B e e 23 48,71 hari
ARG
g o

EHO
= Anekas SAPRIr.] e ————— 2,23 hari
R, 74

* a
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Untuk mengetahui tingkat rentabilitas parusahaan
yaituk dengan membandingkan antara laba dengarn  jumlah
\ A
artiva perusahaan. Untuk analisis  ini akar  digunakan

peralatan sebagai berikut @

Rentabilitas Fhonomis

Yaitu dengan membandirigkan laba sebelum bunga dan
pajak dengan modeal sendiri ddn modal asing yaﬁq digunakan
o rusahman vang dinvatakan d@nqan persentase.

Rentabilitas ekonomis pada PT. Fertani {Ferserao)

acdalah
Tahuwn 1993

46,971,426 ,05
T e 25 (), O b = ) b Y
2. BEE, 294 . 280,83
Tahwun 1994 @
TE Qb ERG -
e ot s e e et st o e = ), OBENG =

o O30
2060, 375,254,082

Tahun 1995 @
104,083 B3B8, 25

TS 40 St L41mt Babin haetd Barmy Gran ey e Son23 SPOS Sorm St secst SEert vaaem S0t

: . DA6E
2.264.662.646,468

it
if

4.68 %
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E. Pembahasan

Setelah dikemukakan beberapa altermnatif pemecahan
masalab, maka langkah-langkah selanjutnya perulis allan
@@nyaiikan hi@qt@siﬁxgt%ygjawaban vang bersifat semen—
tara, agar dapeat mémberikan Jjalan pemecahan bagi permassa-—
lahan yang dihadapi oleh FT. Fertani (Fersero Samarinda.

Walaupun hipotesis itu dianggap sebagai jawaban Y arig
belum pasti k@ben@rannya, tetapi Lemungkinan besar pada
akhirnya akan menjadi Jawaban vang benar setelah dibukti-
kan dengan analisis secara qbyektif.

Sehubungan dengan permasalahan vang telah dikemuls-—
kan pada bagian terdahulu, maka akan disajikan hipotesis
guna mengatasi permasalahan vyang terdapat pada FT. FPeprta-

v
ni (FPersero) Samarinda, yaitu

Dengan meningkatkan efesiensi pengendalian perse-—
diaan dan menambah saluran distribusi serta pengiriman
tepat waktu kepada kios/tempat pelayanan maka akan mem—
percepat perputaran persediaan dan berpengaruh positif
terhadap rentabilitas perusahaan.

Sehubungan dengan permasalahan vang timbul pada BT,
Fartani (FPersero Bamarinda serta hipotesis yareg  telah
diajukan, maka akan dikemnukakan langkah-langkah p@m&cahén
masalah seperti berikut ini.

1. Meningkatkan efesiensi pengendalian persediaan dengan
mempercepat penyaluran persediaan khususnya persediaan

pestisida dam alsintan.



2b

= Menambah distributor atay kios/tempat Pelayanan dengan

maksud  penvaluran sarana produksi pertanian tepat
[*]
wal tu.,

i
o
&
P

S. Pergiriman tepat waktu kepada distributor
kios/tempat pelayanan.
Untuk menguji kebenaran hipotesig vyang telah diaju-—
Lan pada bagian terdahulu, maka perlu dibuktikan hipote-—
sig  tersebut baik secara library research maupun  secara
field research.

- Eembuktian hipotesis secara library research

Dalam kaitan dengan pembuktian ini, akan divraikan
mengensi teori pengendalian persediaan serta pengaruh
terhadap rentabilitas perusahaan.

Untuk  suatu tingkat persediaan tertentu, efesiensi
Rrengendalian pérsediaan akan mempaengaruhi keluwesan
perusahaan. Efesiensi rpengendalian persediaan dapat
menghindari kemungkinan kehabisan Persediaan (inventaory
stoackout) maupun persediaan vang berlebih-lebihan. Keti-—
dak  efesienan pengendalian persediaan akan mempengaruhi
kemampuan Perusahsan untulk méndapatkan labea.

Fembuk tian hipotesis secara library research inmi
adalah merupakan pembuktian yang tercakup dalam 1angkaﬁ~
langkah pemecahan masalah dalam usaha pengendalian perse-
diaan vang 19b%¥;?£§%§ifﬁ8ﬁ? efesien.

- Pembuktian hipotesis 2Eeara field research

e e st s s smaan e

Yaitu dengan meneliti langsung ke obyek penelitian
dergan mengadakan wawancara dengan pimpinan dan karyawan

perusahaan.



Berdasarkan hasil penelitian vang telah dihitung
pada  bagian pembuktian masalah vang telah diuvraikan

terlebihn dahuiuw, maka diperolel hasil bahtwa ada 2 Jenis

s

.

persediaan mengalami kelambatan>perputaran tdalam tahun
1993, vaitu :

- Pestisida 3 tingkat hmwputaranhya P, 18 kali

<

- Alsintan  § tingkat perputarannya ¢ ¥,3% kali

Feadaan tersebut terbu@ti dari nilai persediaan V&g
dimiliki kedua jenis tersebut urntuk tahun 199%, Jumlahnya
cukup besar jika dibanding dengan jenis-jenis Clainnva,
dapat dilihat nilal persediaan tahun 1995 seperti ol

Dawah ind.

B L = Fp. 124,560, ~
— Pestisida ceecwenscnnannononnnn, Rp. 78,540,116, -
T BeEnih/BIbIt i i i w e nu s n e s e Rz . a4, D00, ~
= AlBANLAN o u e s n s m v na e e n e Rp. 10,586,246, -
~ ANEkE Saprotan s ue e e e awananun e M. 488.0%94 ,
B 2 2 o T R 492,481, -~

Dari keadaan tersebut diatas, dapat ditarik kasimply-
tan  bahwa pengendalian persediaan belum efesien wurtub
kaedua jenis barang, vaitu pestisida dan alsintan.

Uﬁahé untuk meningkathan efesiensi pergendalian pada

FTo Pertani (Ferseros) Samarinda dapat dilakukan dengan

Jalan s

H

- Mengusahakan agar nilai persediaan (hususnya pestiside

-

dan  alsintan) jumlahnya diperkecil sesual dengan [ -

mintaan petand.
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-~ Menambah saluran distribusi agar persediaan dapat
tersalur sehingga tidak terjadi penumpukan di gudang
untuk  jenis harang yang memenuhi perputaran penjualan
yvang tinggi.

Dengan melaksanakan kedga cara tersebut di atas maka
kecepatan perputaran persediaan dapat ditingkatkan agar
volume  penjualan juga meningkat dan berpengaruh positif
cerhadap rentabi}itaﬁ perusahaan.

Misalmnya 3
Untuk jenis pestisida =
- Nilai persediaan rata-rata ditekan dari
Rp. 82.43%.89%,10 menjadi 3R.000.,000, ~
- Harga pokok.penjualan diasumsikan jumlahnya

tetap, yaitu sebesar Rp. 427 E306.68%, —

Rp. 427.306.68%,~
Ferputarannya t=————————mm—ee = 12,2 kali

Untuk jenis alsintan :

-~ Milad persediaan rata-rata ditekan dari
Rp. 10.975%.733,50 menjadi Rp. &.000.000,-

- Harga pokok penjualan diasumsikan Jumlahnya

tetap, vaitu sehesar Rp. 81.120.80%5,~

Rp. 81.120.80%,~
Ferputarannya @ ————————mm— = 13,9 kali

Rp. 6.000,000,~




[

Dengan pengendalian Persediaan secara efesien S@pnE -
ti contoh diatas, maka kecahatan perputaran (untuk jenis
pesitida dan alsintan) dapat ditingkatkan yaituw =

Ferputaran tahun 1995 =

- Pestisida 1 5,18 kali menjadi 12,2 kali

= Alsintan Y70 EY kali menjadi L33 kali

Dari contoh diatas dapat dibuktikan bahwa tingkat
rerputaran  dapat aitingkatkan Jika pengendalian pErse-
diaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien.

Jadi jelas bahwa meningkatkan kecepatan perputaran
parsediaan dapat meningkatkan volume RPenjualan dan  ber-
pangaruk ﬁmsitif terﬁadap tingkat rentabilitas diperoleh

Prerusahaan.




1. Kesimpulan - -

BEAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

L '( (<) v

.

Adapun vang merupakan kesimpulan dalam penulisan ini

adalah

1.1,

B R

1.3,

1.4,

FT. Fertani (Persero) adalah merupakan sebuah  peru-

sahaan perseroan yang bergerak dibidang pertanian,

distribusi dan penyaluran sarana produksi  pertanian

dan pembinaan Maperasi‘Unit Desa (KUD).

Dari hasil analisis pembuktian masalah terbukti

bahwa jenis pupuk mengalami tingkat perputaran Yarng

terlalu  tinggi sedang di lain pihak, vyaitu jenis
v

pestisida dan jenis alsintan mengalami  kelambatan

dalam perpu¥arannya, yaitu

- pestisida perputarannya sebesar 5,18 kali

- alsintan operputarannya sebesar 7,39 kali

Kelambatan perputaran jenis pestida dan jenis alsin-

tan terbukti adanya penumpukan dalam persediaan vang

cukup  besar yvang teirgambar dalam neraca perusahaan

tahun 1995,

Untuk mengatasi kelambatan perputaran persediaan,

diperlukan pengendalian persediaan vang efesian

dengan meriambah saluran distribusi serta pengiriman

tepat waktu ke konsumen atau para petani.



[N
[ 2%

1.%. dengan pengendalian persediaan sarana produksi
pertanian secara efektif dan efesien, maka dapat
mempertinggi  perputaran persediaan dan barpengaruh

positif terhadap rentabilitas perusahaan.

2. Baran-Saran

Dul. Untuk memperlancar penyvaluran sarana produksi perta—
nian diperlukan penambahan saluran distribusi altau
kios/tempat pelayanan di berbagai daerah-daerah Yang

belum ada kios/tempat pelayanannya.

L

“ede AQar terhindar dari kerugian akibat persediaan vyang

meEnumpul, sebaiknya perusahaan melaksanakan pengiri-

.

METT SaF?ﬁﬁ produkﬁicpertanian tepat waktu sehingaa
N N '( &

. 1y
) \
.

konsumen atau para petani dapat meman faatkannya

dengan waktu vang tepat pula.

P

“wda Untuk menghindari adanva persediaan yang menumpul

dan tidak laku, sebaiknya perusahaan menyesualkan

.

antara pengadaan dan penvaluwran sarana produksi

pertanian.

.

“.4. Diharapkan perusahaan lebih memperhatikan mengenai
penyaluran sarana produksi pertanian agar menvesuai-
han  dengan jenis serta waktu kapan diperlukarn oleh

[

konsumen atau para petani.

-
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